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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis dan ditemukan hasil dari penelitian mengenai 

wacana kritis pada film dokumenter “Bloody Nickel: Ilusi Transisi Energi” 

produksi Watchdoc, peneliti memiliki kesimpulan pada penelitian yakni:  

Dari segi teks film ‘Bloody Nickel: Ilusi Transisi Energi’ menekankan 

bahwa kerugian yang dialami oleh masyarakat di sekitar kawasan industri 

nikel diakibatkan oleh kebijakan pemerintah yang tidak memperhatikan 

dampaknya dan tidak memberi kompensasi atas kerugian yang ditimbulkan 

perusahaan tambang nikel. Hal tersebut ditekankan dari awal film yang 

menampilkan wawancara bersama warga di kawasan tambang nikel hingga 

teks beserta situasi yang mengarahkan pada penderitaan masyarakat. 

Pada tahap analisis wacana, film ‘Bloody Nickel: Ilusi Transisi Energi’ 

dalam pembuatan film dikerjakan bersama tim Whatcdoc dengan Dandhy 

dan Andy sebagai pemimpin redaksi, mereka melakukan riset ke daerah 

tambang nikel. Sehingga film tersebut dinilai memiliki daya tarik lebih 

terhadap para penikmat film dokumenter karena pendalaman riset dan fakta 

yang di gali oleh tim Whatcdoc. 

Kondisi sosial yang terjadi saat film ‘Bloody Nickel: Ilusi Transisi 

Energi’ ditampilkan yakni kurangnya perhatian pemerintah atas dampak 

negatif yang dirasakan oleh masyarakat sekitar tambang nikel akibat 

aktivitas tambang nikel secara besar-besaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 
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kerugian ekonomi yang dialami masyarakat, pencemaran lingkungan, dan 

terancamnya keberadaan suku adat serta ditinjau dengan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) mengalami kenaikan jumlah kemiskinan pada masyarakat di 

sekitar kawasan tambang nikel. 

5.2 Saran 

Setelah menyaksikan dan menganalisis film ‘Bloody Nickel: Ilusi 

Transisi Energi’ produksi watchdoc, ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan yakni sebagai berikut : 

1. Sebagai komunitas sosial yang bergerak dibidang media, selain 

mencari data dan fakta mendalam Watchdoc seharus nya juga 

mengedepankan informasi yang berimbang, melihat bahwa film 

dokumenter yang ditampilkan merupakan sebuah fakta di 

lapangan, agar para penonton juga memiliki pemahaman dua 

arah. 

2. Penonton film diharapkan bisa menelaah pemahaman mengenai 

makna film yang ditampilkan, serta fakta-fakta yang termuat di 

dalamnya agar bisa memahami kondisi masyarakat yang 

terdampak. 

3. Akademisi diharapkan lebih kritis dalam melihat berbagai 

situasi sosial yang terjadi, seperti halnya kebijakan pemerintah 

yang malah membuat kerugian bagi puluhan ribu masyarakat. 
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